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PUTUSAN
Nomor: 1477/Pdt.G/2016/PA.Slw.

—_— = =

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Slawi yang memeriksa dan mengadili perkara-
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah

menjatuhkan putusan atas perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, umur 36 tahun, agama Islam, pendidikan SMP, pekerjaan Ilbu
rumah tangga, bertempat tinggal di xoox Kabupaten
Tegal, yang dalam hal ini memberi kuasa kepada |,

selanjutnya disebut Penggugat;
MELAWAN

TERGUGAT, umur 30 tahun, agama lIslam, pendidikan SMK, pekerjaan tidak
ada, dahulu bertempat tinggal di xoxxx Kabupaten Tegal,
sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti
di wilayah Republik Indonesia, selanjutnya disebut
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut:

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Setelah mendengar keterangan Penggugat, dan saksi-saksi;

DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 15
Juni 2016 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Slawi Nomor:
1477/Pdt.G/2016/PA.Slw. tanggal 15 Juni 2016, telah mengemukakan hal-hal
sebagai berikut;
1. Bahwa pada tanggal 01 Agustus 2015 Penggugat dan Tergugat

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
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Kantor Urusan Agama Kecamatan xoxx Kabupaten Tegal (Kutipan Akta
Nikah Nomor : 0371/01/VIIF2015 tertanggal 03 Agustus 2015);

2. Bahwa sesaat setelah akad nikah tersebut Tergugat mengucapkan
janji/sighot ta'lik talak;

3. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat hidup
bersama tinggal di rumah orang tua Penggugat di Desa xxxx Kabupaten
Tegal selama kurang lebih 1 bulan, belum berhubungan sebagaimana
layaknya suami istri (Qobladukhul);

4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan
harmonis, namun tanpa sebab yang jelas sejak tanggal 01 September 2015
Tergugat tanpa pamit pergi meninggalkan Penggugat entah kemana
perginya, hingga saat ini Tergugat tidak pernah kembali ke rumah orang tua
Penggugat lagi dan tidak di ketahui alamatnya di seluruh wilayah Indonesia
sampai sekarang telah berjalan selama 9 bulan lebih.

5. Bahwa selama 9 bulan lebih tersebut, Tergugat tidak pernah memberi kabar
berita, Tergugat tidak pernah memberi nafkah, telah membiarkan dan tidak
memperdulikan kehidupan Penggugat lagi;

6. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;

Bahwa berdasarkan peristiwa tersebut diatas, Penggugat berkesimpulan
bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak dapat dipertahankan
lagi dan Karenanya penggugat mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Slawi
Cg. Majlis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan
menjatuhkan putusan sebagai berikut :

PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat.

2. Menetapkan jatuh talak satu dari Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT)

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum.

SUBSIDAIR :

Mohon putusan yang seadil-adilnya.
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Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat
telah datang menghadap dalam persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai kuasanya, meskipun berdasarkan relaas panggilan 16 Juni 2016 dan
18 Juli 2016, Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan
ketidakhadirannya itu tidak disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Menimbang bahwa kemudian Majelis Hakim berusaha mendamaikan
dengan menasehati Penggugat untuk hidup rukun lagi dengan Tergugat, akan
tetapi tidak berhasil, dan terhadap perkara ini tidak dapat dilaksanakan mediasi
karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, lalu dibacakan surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat dan
memberikan keterangan tambahan secara lisan dipersidangan yang isinya
adalah bahwa penyebab utama Penggugat mengajukan gugatan cerai kepada
Tergugat karena sejak menikah Penggugat tidak merasakan hidup harmonis
dengan Tergugat, yang disebabkan belum pernah melakukan hubungan badan
karena Tergugat impotensi, meskipun demikian Penggugat tetap berusaha
melayani Tergugat sebaik mungkin selayaknya seorang istri, tetapi ternyata
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat selama 9 bulan tanpa nafkah;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukti surat-surat berupa:

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama PENGGUGAT Nomor
3328104208860001, tanggal 20 Maret 2013, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tegal, alat bukti
tersebut telah sesuai dengan aslinya dan bermeterai cukup, selanjutnya
ditandai dengan P.1;

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan Kantor Urusan Agama
Kecamatan xxxx Nomor: 0371/01/VIII2015 , 01 Agustus 2015, alat bukti
tersebut telah sesuai dengan aslinya dan  bermeterai cukup, yang
selanjutnya ditandai dengan P.2;

3. Asli Surat Keterangan Mirudo Nomor: 474.1/170/Vl/2016 tanggal 15 Juni

2016 vyang dikeluarkan oleh Kepala Desa »oxx Kecamatan Xxxxxx
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Kabupaten Tegal alat bukti tersebut telah sesuai dengan aslinya dan

bermeterai cukup, yang selanjuthya ditandai dengan P.3;

Menimbang, bahwa selain itu, Penggugat telah mengajukan bukti saksi-

saksi:

1. SAKSI |, umur 45 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh, xoxx Kabupaten
Tegal yang memberikan keterangan di bawah sumpah pada pokoknya
sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi
tetangga Penggugat;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama
terakhir di rumah orang tua Penggugat Desa xxxx Kabupaten Tegal,
belum dikaruniai anak;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat kumpul selama 1 bulan setelah itu pada
bulan September 2015 Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat
dan Tergugat sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti
di wilayah Republik Indonesia ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sekarang sudah pisah selama 9 bulan

- Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat dan alamat tempat
tinggal Tergugat namun tidak ditemukan

- Bahwa selama pisah Tergugat telah membiarkan dan tidak pernah
memberi nafkah wajib kepada Penggugat;

2. SAKSI Il, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh, Desa »xxx
Kabupaten Tegal yang memberikan keterangan di bawah sumpah pada
pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi kakak
sepupu Penggugat;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama
terakhir di rumah orang tua Penggugat Desa xxxx Kabupaten Tegal,
belum dikaruniai anak;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat kumpul hanya selama 1 bulan setelah
itu pada bulan September 2015 Tergugat telah pergi meninggalkan
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Penggugat dan Tergugat sekarang tidak diketahui alamatnya dengan
jelas dan pasti di wilayah Republik Indonesia ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sekarang sudah pisah selama 9 bulan

- Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat dan alamat tempat
tinggal Tergugat namun tidak ditemukan

- Bahwa selama pisah Tergugat telah membiarkan dan tidak pernah
memberi nafkah wajib kepada Penggugat;

Menimbang bahwa selanjuthya Penggugat telah memberikan kesimpulan
yang pada pokoknya tetap pada gugatannya untuk bercerai dan mohon
putusan;

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang menyangkut pemeriksaan
dalam persidangan telah dicatat dalam Berita Acara Persidangan, maka untuk
menyingkat uraian putusan ini cukup kiranya Majelis Hakim menunjuk Berita
Acara Persidangan tersebut sebagai bagian dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat

sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah sama-sama dipanggil
secara resmi dan patut untuk hadir menghadap dipersidangan, terhadap
panggilan tersebut Penggugat in person telah hadir dipersidangan. Sedangkan
Tergugat tidak pernah hadir tanpa alasan dan tidak ada mengutus orang lain
sebagai wakil atau kuasanya, dengan demikian sesuai dengan ketentuan Pasal
125 dan 126 HIR. terhadap perkara ini telah dapat diperiksa dan diputus
dengan tanpa hadirnya Tergugat (verstek).

Menimbang, bahwa bukti P.1 setelah diteliti ternyata telah memenuhi
syarat formil dan materil sehingga sah sebagai bukti autentik yang menujukkan
bahwa Penggugat bertempat tinggal xoxx Kabupaten Tegal, maka dengan
didasarkan kepada ketentuan pasal 73 ayat (1) Undang-undang nomor 7 tahun
1989, maka Majelis Hakim perlu menyatakan bahwa perkara ini adalah
wewenang Relatif Pengadilan Agama Slawi

Menimbang, bahwa Penggugat bermaksud mengajukan gugatan cerai

terhadap Tergugat, oleh karena itu sebelum mempertimbangkan pokok perkara,
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perlu mempertimbangkan mengenai hubungan hukum Penggugat dengan
Tergugat dan ternyata berdasarkan bukti (P.2) yang merupakan bukti otentik,
Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah dan sampai
saat ini belum bercerai, sehingga antara Penggugat dan Tergugat terdapat
hubungan hukum perkawinan, oleh karena itu Penggugat memiliki legal

standing untuk mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat, majelis menilai
bahwa yang dijadikan alasan gugatan Penggugat adalah karena rumah
tangganya tidak harmonis karena selama kumpul 1 bulan belum pernah
melakukan hubungan badan layaknya suami istri disebabkan Tergugat
impontensi kemudian Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan sekarang
sudah pisah selama 9 bulan dan selama pisah Tergugat telah membiarkan dan
tidak pernah memberi nafkah wajib kepada Penggugat dan karenanya secara

formal gugatan Penggugat patut diterima dan dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mengupayakan perdamaian
dengan menasehati Penggugat agar mau rukun lagi membina rumah
tangganya dengan Tergugat , akan tetapi tidak berhasil. Dengan demikian
pemeriksaan perkara a-quo telah memenuhi maksud pasal 82 Undangundang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun
2006 dan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009;

Menimbang, bahwa bukti P.2 adalah bukti tertulis berupa fotokopi Kutipan
Akte Nikah bermateri cukup, dan cocok dengan aslinya, dalam bukti tersebut
telah ternyata Tergugat membaca sighat taklik talak, Oleh karenanya
berdasarkan bukti tersebut haruslah dinyatakan bahwa Tergugat telah
mengucapkan janji taklik talak, oleh karenanya bukti tersebut secara formal
diterima untuk dipertimbangkan.

Menimbang, bahwa bukti P3 merupakan surat keterangan mirudo yang
dikeluarkan oleh Kepala Desa »oxx Kecamatan xoxx Kabupaten Tegal, yang
menyatakan Tergugat sekarang sudah tidak diketahui alamat tempat tinggalnya
baik di dalam maupun di luar wilayah hukum Republik Indonesia maka
panggilan kepada Tergugat dilaksanakan melalui Masmedia sebagaimana

ketentuan Pasal 27 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;
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Menimbang, bahwa dua orang saksi yang telah diajukan Penggugat
memberikan keterangan di persidangan di bawah sumpahnya yang pada
pokoknya menyatakan bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat
dalam keadaan rukun selama 1 bulan, kemudian pada bulan September 2015
Tergugat telah pergi meninggalkan Penggugat dan sekarang antara Penggugat
dan Tergugat telah pisah tempat tinggal selama 9 bulan lebih dan selama
pisah Tergugat telah membiarkan dan tidak pernah memberi nafkah wajib
kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan kedua saksi tersebut dapat
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam perkara ini karena selain telah
bersumpah menurut agama Islam, juga keterangannya saling bersesuian satu
sama lain, maka kedua orang saksi tersebut secara formil dapat diterima
karena telah memenuhi unsur pasal 144 dan 145 HIR, pasal 76 (1) Undang-
undang No.7 tahun 1989 dan secara materil dapat dipertimbangkan karena
telah mendukung alasan gugatan Penggugat sesuai dengan ketentuan pasal
171 dan 172 HIR;

Menimbang, bahwa dari hasil pemeriksaan perkara ini, didasarkan atas
keterangan Penggugat, bukti surat serta keterangan para saksi, Majelis Hakim
menemukan fakta dipersidangan yang disimpulkan sebagai berikut
- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang sah,

telah kumpul bersama di rumah orang tua Penggugat selama 1 bulan

- Bahwa sesaat setelah agad nikah Tergugat membaca sighat taklik talak

- Bahwa sejak menikah Penggugat tidak merasakan hidup harmonis dengan
Tergugat, yang disebabkan belum pernah melakukan hubungan badan
karena Tergugat impotensi, meskipun demikian Penggugat tetap berusaha
melayani Tergugat sebaik mungkin selayaknya seorang istri,

- Bahwa sejak bulan September 2015 Tergugat telah pergi meninggalkan
Penggugat dan Tergugat sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas
dan pasti di wilayah Republik Indonesia,)

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah pisah selama 9 bulan

- Bahwa, selama pisah Tergugat telah membiarkan dan tidak pernah memberi

nafkah wajib kepada Penggugat;
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas, maka semua
dalil-dalil Penggugat telah dapat dibuktikan oleh Penggugat sehingga menjadi
fakta hukum yang tetap, yaitu Tergugat telah melanggar sighat taklik talak yang
pernah diucapkan sesaat setelah nikahnya pada butir (2) dan (4) yaitu telah,
membiarkan Penggugat selama lebih dri 6 (enam) bulan secara berturut-turut
serta telah tidak memberi nafkah selama lebih dari 3 (tiga) bulan berturut-turut,
dengan demikian Tergugat Penggugat memenuhi ketentuan pasal 39 ayat (2)
Undang-undang nomor 1 tahun 1974, dan pasal 116 huruf (g) Kompilasi
Hukum Islam

Menimbang, bahwa atas pelanggaran talkilik talak yang dilakukan
Tergugat, kemudian Penggugat tidak ridho, untuk itu Penggugat telah
membayar uang Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai ‘iwadl (pengganti),
dengan demikian syarat taklik talak Tergugat telah terwujud.

Menimbang, bahwa Majelis juga sependapat dengan kaidah figh yang
termuat dalam kitab Syarqowi 'Ala Takhrir Juz Il halaman 302 sebagai berikut :

Crag e @%M&ﬁjudﬁxmgm i8aJa8ll)
Artinya: 'Barang siapa menggantungkan talak dengan sesuatu sifat, maka
jatuhlah talaknya itu dengan adanya sifat itu menurut dlohirnya
lafadz”;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, telah terdapat alasan untuk bercerai sebagaimana Pasal 39 ayat (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 116 huruf (g) Kompilasi Hukum
Islam maka gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek dengan
menetapkan jatuh talak satu khul'i dari Tergugat kepada Penggugat

Menimbang, bahwa sesuai dengan pasal 84 ayat (1) Undang — Undang
Nomor 7 tahun 1989 Panitera Pengadilan Agama Slawi diperintahkan untuk
mengirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah dimana
Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal dan kepada Pegawai Pencatat
Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang

perkawinan, maka sesuai pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun
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1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya
perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
hadir di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menyatakan syarat taklik talak telah terpenuhi;

4. Menetapkan jatuh talak satu khuli Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT) dengan iwadl sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh
ribu rupiah);

5. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Slawi untuk mengirimkan
salinan putusan ini yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal
Penggugat dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam
daftar yang disediakan untuk itu;

6. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp. 331.000,- ( tiga ratus tiga puluh satu ribu rupiah);

Demikianlah putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Slawi pada hari Kamis tanggal 27 Oktober 2016 M.
bertepatan dengan tanggal 26 Muharam 1438 H., oleh Drs. KHAERUDIN, M.HI.
Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama Slawi sebagai Ketua
Majelis, Drs. ASMUNI WAHDAR, M.Si dan ZAINAL ARIFIN, S.Ag. sebagai
Hakim-Hakim Anggota yang diucapkan oleh Ketua Majelis tersebut pada hari itu
juga, dalam sidang terbuka untuk umum, dengan dihadiri Hakim-Hakim
anggota, dibantu oleh PUPRI CAHYONO, SH.. sebagai Panitera Pengganti dan
dihadiri juga oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat
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Ketua Majelis

ttd
Drs. KHAERUDIN, M.HI
Hakim Anggota | Hakim Anggota |l
ttd ttd
Drs. ASMUNI WAHDAR, M.Si ZAINAL ARIFIN, S.Ag.

Panitera Pengganti
ttd
PUPRI CAHYONO, SH.

Rincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses Penyelesaian Perkara Rp. 50.000, -
3. Biaya Panggilan Rp. 240.000,-
4. Redaksi Rp. 5.000,-
5. Meterai Putusan Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 331.000,-

Disalin sesuai dengan aslinya
Oleh
Wakil Panitera Pengadilan Agama Slawi

Drs. FAUZAN.

HIim. 10dari 10 him. Putusan No. 1477/Pdt.G/2016/PA.Slw.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 10



